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Abstrak

Kajian penafsiran Al-Qut'an tidak hanya terbatas pada aspek-aspek klasik seperti asbabun
nuzul, makki-madani, dan munasabah ayat, tetapi juga mencakup pengaruh varian gira’at
dalam pemahaman lafaz-lafaz Al-Qur'an. Qira’at, sebagai disiplin ilmu dalam ulumul
Qutr'an, telah menjadi salah satu alat penting dalam penafsiran Al-Qur'an. Tujuan dati
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Qira’at dalam tafsir
Marah Labid, khususnya pada penafsiran surah Al-Baqarah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis tekstual terhadap beberapa ayat dalam Surah
Al-Baqarah yang memiliki perbedaan bacaan menurut variasi qgira'at. Objek formal
penelitian ini adalah pendekatan analisis Qird’at, khususnya farsh al-hurif, dalam penafsiran
Al-Qur’an, sedangkan objek materialnya adalah surah Al-Bagarah. Hasil pembahasan dan
penelitian ini menunjukkan bahwa Qira’at yang disampaikan Syaikh Nawawi dalam
penafsiran Surah Al-Baqarah memiliki dampak terhadap produksi makna dan penafsiran
yang disampaikan. Setidaknya terdapat 10 Farsh al-Hurif dalam QS. Al-Baqarah yang
memiliki dampak terhadap penafsiran. 10 Farsh al-Hurif yang disampaikan memiliki
beberapa dampak, antara lain: dampak substansial yang menjelaskan perbedaan mazhab
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hukum fikih, dampak kepada redaksional yang berimplikasi pada perbedaan makna khitab
dan mukhattab, dan dampak kepada perbedaan makna yang tidak substansial karena
mengeksplorasi sinonim dari sebuah lafaz. Penjelasan gira’ar Syaikh Nawawi meskipun
tidak semuanya berdampak pada substansial produksi makna, namun cukup berdampak
dalam hal redaksional.

Kata Kunci: Qira'at Al-Qut'an, Farsh al-Huraf, Tafsit Marah 1abid, Vatiasi Bacaan Al-
Qut'an

Abstract

The study of Qur'anic interpretation is not only limited to classical aspects such
as asbabun nuzul (circumstances of revelation), Makki-Madani classification,
and the coherence (munasabah) of verses but also includes the influence of qira’at
variations in understanding Qur'anic words. Qira’at, as a discipline within ulumul
Qur’an (the sciences of the Qur'an), has become an essential tool in Qur'anic
exegesis. This study aims to examine whether qira’at influences the interpretation
In Tafsir Marah Labid, particularly in the exegesis of Surah Al-Baqarah. Using a
qualitative approach with textual analysis methods, this research analyzes several
verses in Surah Al-Baqarah that exhibit differences in recitation due to qira’at
variations. The formal object of this research is the analytical approach to Qira’at,
particularly farsh al-hurif, in the interpretation of the Qur’an, while the material
object is Surah Al-Baqarah. The findings indicate that the qira’at presented by
Shaykh Nawawi in his intetpretation of Surah Al-Baqarah has an impact on
meaning production and exegesis. At least ten instances of Farsh al-Hurif in
Surah Al-Baqarah affect intetpretation. These variations have different
Implications, including: Substantial impact, which explains differences among
Islamic jurisprudential (figh) schools of thought. Editorial impact, which
influences the distinction in meaning between khitab (speech) and mukhattab
(the addressee). Non-substantial meaning differences, which explore synonyms
of specific words. Although not all of Shaykh Nawawi’s discussions on qira’at
result in substantial changes in meaning production, they significantly influence
the editorial aspects of interpretation.

Keywords: Qur’anic Qira’at, Farsh al-Hurif, Tafsir Marih Labid, Qur’anic
Recitation Variations.
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A. Pendahuluan

Diskursus penafsiran Al-Qur’an tidak hanya terfokus kepada
kajian asbabun nuziil, makki-madani, munasabah ayat, dan hadis. Penafsiran
Al-Qur’an juga muncul didampingi dengan penjelasan varian gzra’'at dalam
sebuah lafaz. Kajian gira’at yang sejatinya masuk dalam disiplin w/umul
Qur'an tersendiri, realitanya juga dimasukkan menjadi salah satu alat dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Penafsiran Al-Qur’an tidak dapat berdiri sendiri,
namun juga perlu adanya integrasi keilmuan dari berbagai bidang
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pengetahuan. Salah satu disiplin ilmu yang diintegrasikan dalam kajian
tafsir Al-Qur’an adalah kajian gira’at. Integrasi gira’at dalam penafsiran
pernah dilakukan Syaikh Nawawi dalam QS. Al-Bagarah: 58, yang
menafsirkan lafaz nagfir. Dalam penjelasannya, beliau menyampaikan dua
pandangan imam gira’at, yakni Imam Nafi’ yang sama dengan pendapat
Imam ‘Ashim, dan pendapat Ibnu ‘Amir menggunakan lafaz #ugfar dengan
mengganti zun menjadi ta’ ta’nis dan majhul.! Konsekuensi perbedaan
bacaan tersebut berimplikasi kepada penafsiran, sebab dbamir yang
digunakan berbeda. Disiplin ilmu qira’at memengaruhi mufassir dalam
menjelaskan makna lafaz Al-Qur’an.

Selain itu dalam QS. Al-Baqarah: 125, Syaikh Nawawi juga
menafsirkan lafaz Watta khizn. Dalam penjelasannya, Syaikh Nawawi
menyampaikan dua pandangan imam gira’at, yakni Ibnu Kasir yang
sependapat dengan Abu ‘Amr, Hamzah, imam ‘Ashim, dan Al-Kisai
membaca lafaz Watta khizn dengan Kha yang di-asrah-kan dalam bentuk
Amar yakni Watta khizu. Sedangkan Imam Nafi’ dan Ibnu ‘Amir
membacanya dalam bentuk Mad; yakni Wat takbazn dengan Kha yang di-
fathab-kan. Konsekuensi perbedaan bacaan tersebut juga berimplikasi
kepada penafsiran, sebab harakat yang digunakan berbeda menimbulkan
makna yang juga berbeda.”

Kajian tentang integrasi dan pengaruh gzra’at dalam penafsiran Al-
Qur’an telah menjadi trending isu di kalangan sarjana Al-Qur’an. Hal ini
disebabkan adanya implikasi makna dari varian gira'at ketika dibandingkan
dengan lafaz Al-Qur’an riwayat Ashim. Beberapa penelitian memiliki
kecenderungan dari berbagai sisi, yakni: keterpengaruhan gira'at dalam
penafsiran seperti yang telah diteliti oleh Muhammad Irham’, kemudian

1 Al°’Allamah Asy -Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir A~-Munir (Marah Labid)
(Sinar Baru Algensindio, 2017).

2 Ibid.

3 Muhammad Irham, “Implikasi Perbedaan Qiraat Terhadap Penafsiran Alquran,” A/~
Bayan: Jurnal Studi Imn Al- Qur'an dan Tafsir 5, no. 1 (2020), https://doi.org/10.15575/ al-
bayan.v5i1.8563.
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Sukhairu Sulaiman, dan Mohamad Marzugi Abdul Rahim*, Moh.
Fathurrozi®, Sufyan Muttaqin® kemudian Masnida yang lebih berfokus
pada Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marah Iabid', kemudian Siti Azwanie
Che Omar dan Sedek Ariffin menganalisis wajah-wajah gira’at terhadap
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manuskrip Al-Qur’an.® Dari kecenderungan di atas, diskusi pengaruh
gira'at masih menjadi kajian yang masih minim untuk dikaji, terlebih tafsir

nusantara.

Kajian tentang pengaruh g¢ird'at dalam penafsiran masih memiliki
celah (gap) untuk dikaji lebih lanjut. Hal ini terlihat dari kecenderungan
penelitian sebelumnya yang lebih banyak menitikberatkan pada aspek
kebahasaan atau perbandingan bacaan semata, tanpa mengelaborasi
dampaknya secara mendalam terhadap konstruksi makna dalam tafsir.
Padahal, problem varian qira’at dalam sebuah penafsiran memiliki
implikasi signifikan terhadap pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an, baik dalam
aspek hukum, teologis, maupun stilistika bahasa. Penelitian ini akan secara
khusus mengeksplorasi pengaruh varian qira’at dalam Tafsir Marah Labid
karya Syaikh Nawawi al-Bantani, dengan fokus pada Surah al-Baqarah.
Surah al-Bagarah dipilih karena merupakan surah terpanjang dalam Al-
Qur'an, yang kaya akan tema-tema hukum, akidah, dan sejarah umat
terdahulu, sehingga memiliki banyak kemungkinan perbedaan bacaan
(farsh al-hurij) yang berdampak terhadap konstruksi penafsiran. Selain itu,
sebagai surah Madaniyah yang turun pada fase pembentukan masyarakat

# Sulaiman Sukhairu dan Abdul Rahim Mohamad Marzuqi, “Penggunaan Ilmu Qira’at
dalam Ayat Hukum berdasarkan Tafsir Al-Quran di Nusantara,” Journal of Knowledge and
Learning in Islamic Tradition and Culture 2, no. 1 (2024): 23-37.

> Moh Fathurrozi, “Qira’at Dalam Tafsir Marah Labid: Studi Analisis Penggunaan Dan
Implikasi Qira’at Atas Hukum,” Jurnal Ulunnuha 12, no. 2 (2023): 90-105.
10.15548/ju.v12i2.7212

¢ sufyan Muttaqin, ALQurthubi, Implikasi Qiraat Terbadap Tafsir: Analisis Tentang Ayat
Thabarah Dalam Tafsir A-Qurthubi, 1 (2024): 41-58.

7 Masnida, “Karakteristik Dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-
Bantani,” Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam V111,
no. 1 (2016): 1978-4767.

8 Siti Azwanie Che Omar dan Sedek Ariffin, “Analisis Wajah-Wajah Qiraat Dalam Surah
Al-Baqarah: Kajian Terhadap Manuskrip Al-Quran Mss 4322, Jurnal Qiraat 4, no. 2
(2021): 1-11.
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Islam, Surah al-Baqarah menjadi ruang penting bagi tafsir untuk
menampilkan beragam pendekatan pemaknaan, termasuk dari perspektif
qira’at..

Terdapat dua rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini,
yakni: 7) Apa saja Farsh al-Hurif yang terdapat dalam tafsir Marah 1abid,
khususnya dalam QS. Al-Bagarah?; 2) bagaimana pengarub penjelasan Farsh al-
Hurif terhadap penafsiran_yang disampaikan? Dua rumusan masalah tersebut,
akan dijawab menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan /Zbrary
research. Penulis akan mendeskripsikan tentang Farsh al-Hurif dan
kemudian menganalisis dampak serta pengaruh terhadap penafsiran.

Diskursus penafsiran tidak hanya muncul disebabkan oleh
sosiologi dari konteks sebuah ayat, namun juga dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan mufassir. Disiplin ilmu gira’at menjadi salah satu ilmu yang
memengaruhi penafsiran Al-Qur’an. Penulis berasumsi bahwa penjelasan
gira’at yang disampaikan oleh Syaikh Nawawi memiliki pengaruh dalam
pemaknaan, baik itu pengaruh yang substansial maupun redaksional.
Selain itu, penelitian ini juga akan membantah pendapat Farid Essack yang
menyatakan bahwa disiplin ilmu gira’at tidak berpengaruh dalam
penafsiran Al-Qur’an. Diskursus gzra’a menjadi sebuah kajian yang urgent
untuk melihat lebih jauh pengaruh mufassir dalam menyampaikan makna
Al-Qur’an.

B. Sejarah Perkembangan Qira’at

Diskursus gira’at Al-Qur’an masih menjadi peluang dan tantang
bagi para pengkaji Al-Qur’an di dunia. Illmu gira’'at merupakan salah satu
disiplin ulumul Qur’an yang mempelajari tata cara menuturkan kosakata
Al-Qur’an dan cara membacanya yang berbeda dengan menisbatkan pada
ahli gurra’ (ahli gira’a?).” Secara etimologi lafaz gira'at merupakan bentuk
masdar dari akar kata qa-ra-‘a yang berarti bacaan, dari sini tampak bahwa

1 Muhammad Roihan Nasution, Qira’at Sab’ah Khazanah Bacaan Al-Qut’an, Teori dan
Praktik, (Medan: Perdana Publishing, 2019), 1.
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kata gira'at memiliki akar kata yang sepadan dengan Al-Qur’an."
Sedangkan menurut terminologi, gzra'at merupakan sebuah mazhab yang
dipegang oleh seorang imam dalam pelafalan Al-Qur’an, baik secara huruf
maupun secara hukum sesuai dengan riwayat imam tersebut."" Definisi
gira'at menjadi diskusi penting yang telah dikembangkan pada zaman Nabi.

Sejarah gira'at Al-Qur’an dimulai sejak zaman Nabi Muhammad
Saw., saat beliau menerima wahyu di Gua Hira’. Dalam momen tersebut,
Allah memerintahkan Nabi untuk “Igrz” (bacalah), sebuah perintah yang
disampaikan oleh Malaikat Jibril. Perintah ini bukan hanya mengandung
makna membaca, tetapi juga mengandung panggilan untuk mendalami dan
memahami isi Al-Qur'an sebagai pedoman hidup.”” Sedangkan
perkembangan g¢ira'at dan variasi cara membaca muncul ketika terjadi
perbedaan di antara para sahabat dalam membaca Al-Qur’an, sebagaimana
diriwayatkan dalam hadits yang cukup panjang, Imam Al-Bukhari dan
Imam Muslim meriwayatkan, bahwa Umar bin Khattab mendengar
Hisyam bin Hakim membaca surat Al-Furqan dengan bacaan yang belum
pernah dibaca oleh Rasulullah Saw. Selepas berdo’a, Umar bertanya
kepada Hisyam siapa yang mengajarinya, dan Hisyam menjawab bahwa
Rasulullah yang mengajarinya. Mendengar hal itu, Umar mengajak Hisyam
menemui Rasulullah dan meminta agar Hisyam membacakan surat Al-
Furqan. Rasulullah pun membenarkan hal tersebut, dan menjelaskan
bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah dengan
huruf yang mudah bagimu di antaranya."” Dari narasi di atas, sejarah gira'at

10 Muhammad Yusuf dkk., “Telaah Komparasi Farsyul Huruf Dalam Qiraat Hafsh Dan
Syw’bah Serta Implikasinya Terhadap Persepsi Ayat-Ayat Ahkam,” Izzatuna: Jurnal Iimn
AlQur'an dan Tafsir 5, no. 1 (2024): 56-69, https://doi.org/10.62109/ijiat.v5i1.74.i

1 Ibid.

12 Masykur H. Mansyur, “Iqra’ Sebagai Bentuk Literasi Dalam Islam,” HAW.ARI : Jurnal
Pendidikan — Agama — dan  Keagamaan — Islam 2, no. 1  (2023):  1-7,
https://doi.otg/10.35706/hw.v2i1.5304.

13 Adisti Firnanda Pratiwi Hakmi Hidayat, Rossa Safira Putri Yuwono, Miftakhul Ula
Irzalia Febrianti, “Qira’at Al-Qur’an,” Mushaf Journal 16, no. 1 (2024): 173—86. Lihat juga,
MA. Dr. H. Abdur Rokhim Hasan, §Q, Qira’at Al-Qur'an Dan Tafsirnya (2020).

08 00 5 10525305 § BN 0 Tk gl o6 oSS Gl S S QU 55 526
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dipelopori dari faktor lahjah yang dirujuk melalui riwayat hadis. Selain itu,
kemunculan varian bacaan sejatinya bertujuan untuk memudahkan para
sahabat pada zaman itu.

Pemahaman gira’at sudah menjadi kebutuhan dan menjadi hal
penting dalam memahami Al-Qur’an. Namun perlu diketahui bahwa
dalam gzra‘at terdapat berbagai jenis yang memiliki ciri khas tersendiri. Hal
ini karena setiap Qira’at memberikan nuansa dan makna yang berbeda
dalam membaca Al-Qur’an. Macam-macam gira at sendiri terbagi menjadi
dua. yaitu gzra’'at berdasarkan kualitas keshahihan dan kuantitas perawinya.
Berdasarkan kualitas keshahihan, gzra'at dibagi menjadi enam macam.
Pertama Mutawatir, kedua Masyhur, ketiga Ahad, keempat Syaz, kelimat
Mudraj, keenam Maudu’. Sedangkan berdasarkan kwantitas perawi terbagi
menjadi tiga. Pertama, gira’at Sab'ab, kedua gira’at asyarah, ketiga gira’at
arba’a ‘asyrah."* Qira’at dapat dikatakan shahih apabila memenuhi beberapa
syarat. Pertama, Qira’at harus mempunyai sanad yang mutawatir. Kedua,
sesuai dengan Rasm Usmani. Ke#iga, sesuai dengan kaidah tata Bahasa
Arab.” Dirkursus varian gira’'at masih menjadi perbincangan, baik secara
teori maupun praktik di kalangan sarjana Al-Qur’an.

Dalam giraat sendiri terdapat kaidah Qira’at Quraniyabh, yaitu
ushuliyyah dan farshul hurnf. Dua kaidah ini penting untuk mendalami ilmu
gira'at  Al-Qur'an. Alasan utama adalah bahwa kaidah-kaidah ini
memberikan kerangka yang jelas tentang bagaimana membaca dan

J \.@,.;\Js\ db"\” w@\a)}w}\au&_}\)ﬁ\w mcm\bfw r,l«&uwnevwﬂ\d
s.,‘.d.ia.»bcubsbj&éc\.@.sﬁ\M u&w\yw\djﬁ)bbew.\s A "A.J&AJJ\&Z&\

chwﬁgujj,&ou,au)ﬂ\,umwd\ AP P IR 3@»«;
m\yw\df)d\.@cb&:w&\u A.J&\J.a_er\_w\.\b.e cw)\))”’&iim&@‘w
" "u&‘m\yw J@cdy\@\,;bﬂ\ubutﬁuﬁ\» J\;(;cqf\dJ,S» AP

(sz\;-d\ e\j)) “w}.ﬁu jsjeb cuf-\ Méc df\ Q\J.aj\ (KVS Q\ g,JJ;.s\ déxf»
14 Hilya Anis Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsir Marah Labid Dan Implikasinya
Terhadap Penafsiran (Studi Qira’at Dalam Surah Ali Imran)” (2023).
15Ibid. Lihat juga, Hakmi Hidayat, Rossa Safira Putri Yuwono, Miftakhul Ula Irzalia
Febrianti, “Qira’at Al-Qur’an.” Lihat juga, Ahmad Fathoni, “Ragam Qiraat Al-Qur’an,”
Subuf2, no. 1 (2015): 53-72, https://doi.org/10.22548 /shf.v2i1.97.
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memahami variasi bacaan. Misalnya, dalam prinsip-prinsip dasar #shuliyyab
yang berlaku secara luas, mencakup cara-cara seperti membaca mim jama',
berbagai bentuk mad, serta aturan tentang fath dan imalah. Prinsip-prinsip
ini mencakup semua kata atau frasa yang sejalan dengan mereka. Adapun
pengertian Farsh al-Hursif itu sendiri, yaitu suatu kaidah yang menerangkan
tentang bacaan pada ayat atau surat tertentu dengan bacaan tertentu yang
disandarkan kepada ahli qurra’.'® Farshul huruf merujuk pada aturan spesifik
untuk membaca kata atau frasa tertentu dalam setiap surat dari Al-Qur’an.
Perbedaan pada farshul huruf inilah yang melahirkan beberapa makna dan
hukum yang berbeda pada tiap riwayat tanpa adanya pertentangan dalam
keshahihan kedua tiwayat.'” Dua kaidah besar dalam diskursus gira,az
menjadi pijakan penting dalam perbedaan makna penafsiran.

Kaidah Farsh al-Huraf dan ushuliyyah tidak hanya muncul secara
alamiah, namun disusun sistematis oleh para ulama gwra. Terdapat
beberapa kategori imam yang kemudian diklasifikasikan menjadi giraar
sab’ab, giraat asyrah, dan giraat arba’ah asyr. Berikut ini nama-nama imam

Qira’at sepuluh dan rawi-rawinya."

1. Imam Nafi‘ al-Madani (70-169 H), berasal dari al-Ashbahani dan
bermukim di Madinah. Dua perawinya yang terkenal adalah:
a. Qalun (Isa bin Mina, 120-220 H), wafat di Madinah.
b. Warsh (Usman bin Sa‘id al-Mishr1, 110-197 H), wafat di Mesir
2. Imam Ibn Katsir al-Makki (45-120 H), berasal dari Makkah. Dua
perawinya adalah:
a. Al-Bazzi (Ahmad bin Muhammad, 170-250 H), dikenal
dengan julukan Abu al-Hasan.
b. Qunbul (Muhammad bin Abdur Rahman, 195-291 H),
dikenal dengan julukan Abu ‘Amr.

16 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsit Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”

17 Yusuf dkk., “Telaah Komparasi Farsyul Huruf Dalam Qiraat Hafsh Dan Syu’bah Serta
Implikasinya Terhadap Persepsi Ayat-Ayat Ahkam.” lihat juga, Salamah, “Farsy Al-Huruf
Dalam Tafsir Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap Penafsiran (Studi Qira’at dalam
Surah Ali Imran).” Lihat juga,

18 Dr. H. Abdur Rokhim Hasan, SQ, Qira’at Al-Qur'an Dan Tafsirnya.
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3. Abu ‘Amr al-Bashri (68-154 H), nama lengkap Zaban bin al-Ala’,
berasal dari Bashrah. Perawinya: Ad-Duri (150-246 H) dan As-Susi
(w. 261 H).

4. Ibnu Amir (21-118 H), nama lengkap Abdullah bin Amir, berasal
dari Damaskus. Perawinya: Hisyam (153—245 H) dan Ibnu Dzakwan
(173-242 H).

5. Ashim (w. 127/128 H), nama lengkap Ashim bin Bahdalah dari
Kufah. Perawinya: Syu’bah (95-193 H) dan Hafsh (90-180 H).

6. Hamzah (80—156 H), nama lengkap Hamzah bin Habib dari Kufah.
Perawinya: Khalaf (150-229 H) dan Khallad (119-220 H).

7. Al-Kisa’i (w. 189 H), nama lengkap Ali bin Hamzah dari Kufah.
Perawinya: Abu al-Harits (w. 240 H) dan Ad-Duri (juga perawi Abu
‘Amr).

8. Abu Jafar (w. 128 H), nama lengkap Yazid bin al-Qa’qa’ dari
Madinah. Perawinya: Ibnu Wardan (w. 160 H) dan Ibnu Jammaz (w.
170 H).

9. Ya’qub al-Hadhrami (w. 205 H), dari Bashrah. Perawinya: Ruwais
(w. 238 H) dan Rauh (w. 234/235 H).

10. Khalaf al-‘Asyir, juga perawi Hamzah, dari Baghdad. Perawinya:
Ishaq (w. 286 H) dan Idris (w. 292 H).

Para imam di atas memiliki ciri khas tersendiri sebab memiliki factor
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yang memengaruhinya. Beberapa faktor yang melatarbelakangi munculnya
variasi gzra'at, Variasi gira’at dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi: (1) permintaan Nabi Muhammad SAW. kepada
Jibril untuk menambahkan huruf bacaan; (2) pengulangan bacaan Al-
Qur’an oleh Jibril selama Ramadhan; (3) perbedaan dialek Arab; (4)
perbedaan mazhab qira’at; (5) penyebaran Islam ke berbagai wilayah; dan
(6) keberadaan riwayat mutawatir terkait tujuh qira’at. Secara eksternal,
otientalis seperti Jeffery dan Goldziher menyebut ketiadaan titik dan
harakat sebagai penyebab perbedaan, namun pandangan ini terbantahkan
oleh fakta sejarah perkembangan tulisan Arab."”

19 Aswadi Syuhada dkk., Qira > At AlL-Qur ’ an : Genealogi Kemunculan Dan, 26, no. April
(2024): 44-58, https://doi.org/10.22373/substantia.v26i1.22807.
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Diskursus gira'at memiliki peran penting dalam pondasi dasar
mengenal #/umnl Qur'an. Berangkat dari Nabi sebagai pelopor keilmuan
tersebut, para sahabat dan tabiin kemudian mengembangkan dalam
beberapa aspek. Yahya bin Ya’mur, salah seorang murid Abu Aswad ad-
Duali,” Ilmu qira’at, yang berkembang dari riwayat, lahjah, dan berbagai
faktor linguistik, telah menjadi disiplin tersendiri. Urgensinya mencakup:
(1) pendalaman makna Al-Qur’an; (2) penguatan ilmu tajwid; (3)
pelestarian keaslian teks wahyu; (4) peningkatan pemahaman bahasa Arab;
dan (5) penguatan ikatan spiritual dengan Al-Qur’an. Dengan demikian,
mempelajari gira’at bukan hanya bernilai akademis dan praktis, tetapi juga
menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah melalui pemahaman yang
lebih dalam terhadap firman-Nya*® Ulama Nusantara pun tak luput
menjadikan ilmu gira’at sebagai bagian penting dalam karya-karya mereka.
Syaikh  Nawawi al-Bantani, salah satu mufasir terkemuka,
mengintegrasikan kajian qira’at dalam penafsiran makna ayat-ayat Al-
Qur’an, menunjukkan kedalaman ilmunya serta kekayaan tradisi tafsir di
Nusantara.

C. Selayang Pandang Tafsir Marah Labid dan Syaikh Nawawi Al-
Bantani

Syekh Nawawi al-Bantani merupakan salah satu ulama yang
berpengaruh dalam dunia Islam khususnya, baik di kancah lokal dan
internasional.”* Beliau mempunyai nama lengkap Muhammad Nawawi ibn
Umar ibn Arabi al-Tanara al-Jawi al-Bantani, atau lebih dikenal dengan
sebutan Nawawi al-Bantani. Beliau lahir pada tahun 1230 H/1813 M di
desa Tanara kecamatan Tirtayasa kabupaten Serang provinsi Banten
Indonesia. Ayah beliau bernama Umar Ibn Arabi, seorang pejabat

20 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsit Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”

2l Hakmi Hidayat, Rossa Safira Putti Yuwono, Miftakhul Ula Irzalia Febrianti, “Qira’at
Al-Qur’an.”

22 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsit Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”
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penghulu yang memimpin masjid di Tanara. Adapun ibunya bernama
23

Zubaidah, perempuan asli penduduk Tanara.” Dari latar belakang
keluarganya yang terhormat dan silsilahnya yang bersambung dengan Nabi
Muhammad Saw.*, beliau memiliki legitimasi dan kredibilitas yang kuat di
kalangan umat Islam. Misalnya, dengan banyaknya jumlah karya tulis
beliau yang menjadi perdebatan di kalangan ilmuwan,” kemudian
beberapa gelar dari beberapa negara Islam seperti Arab Saudi, Mesir dan
Suriah,” dan karyanya yang menjadi rujukan di berbagai pesantren dan
institusi pendidikan Islam, baik di Indonesia maupun di luar negeri,”
menunjukkan Syaikh Nawawi memiliki pengaruh besar. Syaikh Nawawi
adalah role model ulama Nusantara yang turut berkiprah menyebarkan

Islam di level internasional.

Kecerdasan Syaikh Nawawi al-Bantani tidak hanya disebabkan
oleh faktor eksternal namun juga internal. Faktor internal, sejak kecil
Syekh Nawawi memang sudah diarahkan ayahnya menjadi seorang ulama’.
Awalnya beliau dididik langsung oleh sang ayah, kemudian ia berguru
kepada K.H. Sahal, seorang ulama di Banten. Usai dari Banten, ia berguru
kepada ulama besar Purwakarta, yaitu Kyai Yusuf. Pada usia 15 tahun,
syekh Nawawi berkesempatan berangkat ke Tanah Suci bersama dua
saudaranya untuk menunaikan ibadah haji, kurang lebih 3 tahun di sana, ia
manfaatkan untuk belajar ilmu Kalam, Bahasa dan Sastra Arab, Ilmu
Hadits, Tafsir dan Ilmu Figih. Setelah itu beliau Kembali ke Tanah Air
pada tahun 1833 M, dengan khazanah keilmuannya yang relatif cukup
untuk membantu ayahnya mengajar para santri. Akan tetapi dengan

23 Ibid.

24 Ahmad Wahyu Hidayat, “Pemikiran Syekh Nawawi al.-Bantani dan Relevansinya di
Era Modertn,” Aglam Journal of Islam and Plurality 4, no. 2 (2019): 197. Lihat juga, Salamah,
“Farsy Al-Huruf Dalam Tafsir Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap Penafsiran
(Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”

25 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsit Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”

26 Ibid.

27 Anas Mujahiddin dan Muhammad Asror, “Telaah Tafsir Marah Labid Karya Nawawi
Al-Bantani,” Ulnmnl Qur'an: Jurnal Kajian Lpin Al-Qur'an Dan Tafsir 1, no. 1 (2021): 81-87,
https://doi.org/10.58404/uq.v1i1.14.
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kondisi Nusantara yang tidak stabil pada saat itu akibat penjajahan
Belanda, beliau kembali ke Mekkah untuk kedua kalinya, guna
memperdalam keilmuan-nya. Adanya kesempatan ini tidak digunakan
Syekh Nawawi dengan sia-sia.”® Lantaran ketajaman otaknya, ia tercatat
sebagai salah satu murid terpandang di Masjidil Haram, misalnya sewaktu
Syekh Ahmad Khatib Sambas uzur sebagai Imam Masjidil Haram, Syekh
Nawawi ditunjuk sebagai pengganti. Sejak saat itulah ia dikenal dengan
julukan Syekh Nawawi al-Jawi.

Ketika di Tanah Haram, Syekh Nawawi mendapat bimbingan
pertama kali dari Syekh Khatib Sambas (Mursyid Tarekat Qadariyah dan
Nagsyabandiyah) dan Syekh Abdul Ghani Duma, ulama asal Indonesia
yang bermukim di Tanah Haram. Setelah itu, beliau belajar kepada Syekh
Sayyid Ahmad Dimyati dan Ahmad Zaini Dahlan yang keduanya juga
merupakan ulama asal Indonesia yang bermukim di Makkah, beliau
menyantri dengan sungguh-sungguh kepada Syaikh Muhammad Khatib
al-Hanbali. Setelah itu, Syekh Nawawi melanjutkan studinya kepada ulama
besar di Mesir dan Syam (Suriah). Menurut penuturan Abdul Jabbar yang
dikutip oleh Saiful Amin Ghofur, Syekh Nawawi juga pernah merantau
sampai ke Mesir untuk menuntut ilmu. Guru sejatinya juga berasal dari
negeri piramida ini, seperti Syekh Yusuf Sumbulawi dan Syekh Ahmad
Nahrawi.”” Guru-guru dan rihlah ilmiah beliau ke beberapa negeri menjadi

factor eksternal dalam kecerdasan Syaikh Nawawi.

Dibalik kesuksesan serorang murid terdapat peran penting dari
guru-gurunya. Di antara nama — nama guru Syekh Nawawi al-Bantani: 1)
KH Umar 2) KH Sahal 3) KH Yusuf 4) Syekh ‘Abd al-Ghani Bima 5)

28 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsit Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).” Lihat juga, Mujahiddin dan Asror,
“Telaah Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani.” Lihat juga, M. Afiqul Adib,
“Syekh Nawawi Al-Bantani: Kajian Pemikiran Pendidikan Islam dan Relevansinya di
Abad-21,” Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 16, no. 2 (2022): 444,
https://doi.org/10.35931/aq.v16i2.885.

29 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsitr Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).” Lihat juga, Mujahiddin dan Asror,
“Telaah Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani.”
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Syekh ‘Abd al-Hamid Baghistani 6) Syekh Ahmad Dimyathi 7) Syekh
Ahmad Nahrawi 8) Syekh Ahmad Zaini Dahlan 9) Syekh Junaid al-Betawi
10) Syekh Khatib Duma al-Hambali 11) Syekh Khatib Sambas 12) Syekh
Yusuf Sumbulawen. Dari sekian banyak guru tersebut, ada tiga guru yang
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dianggap sangat berpengaruh bagi Syekh Nawawi, baik dari segi pemikiran
maupun ajarannya, yaitu Syekh Ahmad Nahrawi, Syekh Junaid al-Betawi,
dan Syekh Ahmad Dimyathi. Ketiga guru ini merupakan ulama masyhur
di Makkah pada masa itu, dan melalui mereka, karakter serta pemikiran
Syekh Nawawi terbentuk. Selain itu, dua guru lainnya yang berperan besar
dalam pemikirannya adalah Syekh Muhammad Khatib as-Sambasi dan
Syekh Ahmad Zaini Dahlan, keduanya merupakan tokoh ulama di
Madinah. Khususnya dalam bidang gira'at, Syekh Nawawi belajar dari
Syekh Ahmad Dimyathi.”

Pasca Syekh Nawawi al-Bantani menimba ilmu dari beberapa
ulama masyhur, Syaikh Nawawi kemudian mengajarkan ilmunya kepada
masyarakat Indonesia. Beberapa murid Syaikh Nawawi masuk dalam radar
tokoh-tokoh nasional Islam yang berperan aktif tidak hanya dalam dakwah
Islam, tetapi juga dalam perjuangan nasional. Beberapa di antaranya
adalah: 1) KH. Asnawi dari Kudus, 2) KH. Asy’ari dari Bawean, 3) KH.
Daud dari Perak, Malaysia, 4) KH. Hasyim Asy’ari dari Tebuireng,
Jombang, Jawa Timur, 5) KH. Kholil dari Bangkalan, Madura, Jawa Timur,
dan 6) KH. Tubagus Bakri.” Peran Syaikh Nawawi memiliki peran penting
dalam meningkatkan pengetahuan para kyai Nusantara.

Tidak hanya menghasilkan murid, Syaikh Nawawi juga
menghasilkan ~ karya-karya. Pertama, dalam cabang tafsir, karya
menonjolnya adalah kitab Tafsir Marah Labid. Kedua, dalam bidang
tasawuf, beliau menulis beberapa karya seperti Salalimul Fudhala, yang

30 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsitr Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).” Lihat juga, Mujahiddin dan Asror,
“Telaah Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani” Lihat juga, Adib, “Syekh
Nawawi Al-Bantani: Kajian Pemikiran Pendidikan Islam dan Relevansinya di Abad-21.”
31 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsit Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”
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merupakan syarah dari kitab Hidayah al-Azkiya, serta Mishbah al-Zhalam,
dan Bidayah al-Hidayah. Ketiga, dalam bidang hadits, terdapat Tangih al-
Qanl, yang merupakan syarah dari kitab Lubab al-Hadits karya Imam al-
Suyuthi. Keempat, dalam bidang tauhid, karyanya termasuk Fazh al-Majid,
yang merupakan syarah kitab al-Durr al-Faraid fi al-Tanhid, dan Tijan al-
Darari, syarah dari kitab fi al-Tanhid karya al-Bajuri. Kelima, dalam bidang
sejarah, beliau menulis a/~lbrig al-Dani, Bughyah al-Awwam, dan Fath al-
Samad. Keenam, dalam bidang fiqih, karyanya antara lain Swllam al-
Munajah, al-Tansyikh (syarah dari kitab Fath al-Qarib al-Mujib karya Ibnu
Qasim al-Ghazi), a/-Tsimar al-Y ani’ab, dan al-Fath al-Mujib. Ketujuh, dalam
bidang bahasa dan kesusastraan Arab, karyanya meliputi Fath al-Ghafir al-
Khathiyah dan Lubab al-Bayan.” Karya Syaikh Nawawi berperan penting
dalam pembelajaran di pesantren dan berbagai Lembaga Pendidikan Islam
di Indonesia. Karya tafsir Syaikh Nawawi juga menjadi salah satu tafsir
yang dipelajari di berbagai kampus di Indonsia.

Tafsir Marah Labid

Marah Labid li Kasyfi Ma’na Qur'an al-Majid adalah kitab tafsir yang
ditulis oleh Syekh Nawawi al-Bantani, yang juga dikenal sebagai A/ Tafsir
Al-Munir. Syekh Nawawi menulis kitab ini atas permintaan dan dorongan
para ulama’ yang dihormati beliau sewaktu berada di Makkah,” yang
menunjukkan bahwa beliau adalah orang yang berpengaruh, serta karya-
karyanya yang dihargai dan dibutuhkan di kalangan para ulama. Hal itu
ditandai dengan penghargaan dari ulama Mesir dan Makkah setelah
dipublikasikan di dua negeri tersebut.” Kitab ini, diselesaikan pada tahun

32 Mujahiddin dan Asror, “Telaah Tafsit Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani.” Lihat
juga, Adib, “Syekh Nawawi Al-Bantani: Kajian Pemikiran Pendidikan Islam dan
Relevansinya di Abad-21.”

33 Mujahiddin dan Asror, “Telaah Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani.” lihat
juga, Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsir Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”

34 Mujahiddin dan Asror, “Telaah Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani.”
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1305 H/1884 M dan diterbitkan di Makkah setelah diteliti oleh ulama
Makkah pada tahun 1887 M. Kitab memiliki signifikansi, karena sering
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dijadikan kitab pegangan pokok kurikulum setelah Tafsir Jalalain. Selain itu
dari segi isinya, tafsir ini merupakan standar dasar pemikiran Syekh
Nawawi dan mempengaruhi banyak karya lainnya. Dengan demikian,
"Marah Iabid" bukan hanya sekadar tafsir, tetapi juga mencerminkan
kontribusi besar Syekh Nawawi dalam pengembangan pemikiran Islam
yang berlandaskan Ahlussunnah wal Jama’ah dalam bidang teologi,
Syafi’iyah dalam bidang fikih, dan Asy’ariyah dalm dalam ilmu.”

Meski disebut sebagai kitab yang memiliki pengaruh besar dalam
dunia Islam, terkhusus dalam dunia pendidikan. Tafsir Marah Labid tentu
tidak akan lepas dati penilaian para ulama’ dan para akademisi, schingga
pasti akan ada kelebihan serta kekurangan yang terdapat pada kitab
tersebut. Misalnya kelebihan dari kitab Marah Labid sendiri yaitu pertama,
Terdapat beragam metode dan corak yang digunakan dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an. Kedua, bahasa yang digunakan ringkas, mudah
dipahami dan tidak membuat pembaca merasa bosan untuk membacanya.
Ketiga, Menjelaskan perbedaan macam bacaan qira’at, dan juga
memaparkan ilmu balaghah, dan nahwu sharafnya. Keempat,
menggunakan rujukan kitab-kitab tafsir mu’tabar yang pemahaman
penyusunnya terhadap seluk-beluk bahasa Arab tidak diragukan lagi.
Sedangkan kekuranganya adalah 1) Syekh Nawawi jarang menyebutkan
kualitas dan sanad hadis dalam menafsirkan Al-Qut’an tanpa ada sebab
yang melatarbelakanginya. 2) Dalam menjelaskan masalah hukum, Syekh
Nawawi hanya cenderung pada madzab tertentu, yaitu madzab Syafr’i. 3)
Syekh Nawawi jarang menafsirkan ayat dengan ayat, padahal alangkah
baiknya dalam penafsirannya sering dikemukakan munasabah ayat,
sehingga tafsirannya tersebut dapat memenuhi unsur-unsur bi al-Ma’tsur,
yaitu menafsirkan ayat dengan ayat dan menafsirkan ayat dengan hadis.™

3 Ibid.
36 Salamah, “Farsy Al-Huruf Dalam Tafsit Marah Labid Dan Implikasinya Terhadap
Penafsiran (Studi Qira’at dalam Surah Ali Imran).”
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Salah satu ciri khas dalam Tafsir Marah Labid yakni eksplorasi
kajian gira’'at dalam bidang gira’at ketika menjelaskan tafsir. Tidak jarang
Syaikh Nawawi menampakkan keahliannya dalam bidang gira’'at ketika
menjelaskan penafsiran sebuah ayat. Penulis akan memaparkan mengenai
ayat yang mengandung Farsh al-Hurif dalam QS. Al-Baqgarah. Dalam surah
tersebut, penulis menemukan 78 ayat yang mengandung Farsh al-Hurif.
Namun, dalam Tafsit Marah Labid ayat tersebut tidak semuanya
berimplikasi pada penafsiran. Peneliti hanya menemukan 10 ayat yang
berimplikasi terhadap penafsiran, sedangkan 68 ayat lainnya tidak
berimplikasi terhadap penafsiran. 10 ayat tersebut antara lain: Q.S Al-
Baqarah ayat 11, Q.S Al-Baqarah ayat 119, Q.S Al-Baqarah ayat 125, Q.S
Al-Baqarah ayat 144, Q.S Al-Baqgarah ayat 165, Q.S Al-Baqarah ayat 210,
Q.S Al-Bagarah ayat 222, Q.S Al-Baqarah ayat 249, Q.S Al-Baqarah ayat
259, Q.S Al-Baqarah ayat 271.
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53555 QS (2):284,

0455 QS (2):285.

Dari tiga table di atas, peneliti mengkategorikan Farsh al-Hurif
dalam 3 aspek: pertama, Farsh al-Hurif tanpa penafsiran. Kedua, Farsh al-
Hurif tidak berpengaruh ke penafsiran. Ketiga, Farsh al-Hurif
berpengaruh pada penafsiran. Maksud dari Farsh al-Hurif tanpa penafsiran
yaitu, ketika mengangkat Surah Al-Baqarah sebagai fokus kajian, Langkah
awal yang dilakukan penulis adalah dengan mencari Farsh al-Hurif yang
terdapat pada surah Al-Baqarah dengan bantuan aplikasi Tagribu! Maysir
Lisyatibiyah, dari aplikasi itu penulis menemukan sebanyak 78 Farsh al-
Hurif dalam Surah Al-Baqarah. Namun 30 dati 78 Farsh al-Hurif itu,
penulis tidak menemukan keterangan cara baca dari imam qira’at, terutama
arti atas 30 Farsh al-Hurif tersebut dalam tafsir Marah Labid.

Sedangkan yang dimaksud Farsh al-Hurif tidak berpengaruh pada
penafsiran oleh peneliti yaitu, ketika penulis menemukan Farsh al-Hurif,
namun Farsh al-Hurif tersebut hanya di terangkan cara baca imam qira’at

tanpa dijelaskan arti dari perbedaan bacaan tersebut, misal pada surah Al-
Baqarah ayat 306, terdapat Farsh al-Hurif pada lafaz \.szj;, imam hamzah

membacanya dengan memakai .4/fsesudah Za, sedangkan imam yang lain
membacanya tanpa Alif, tetapi menggunakan Lam yang di tasydid.
Kemudian, Farsh al-Hurif yang hanya diterangkan cara baca salah satu
imam, seperti pada surah Al-Baqarah ayat 74, terdapat Farsh al-Hurif pada

lafaz C)}j.l.;j, Ibnu Kasir membaca Yawalun. Dalam aspek kedua ini

peneliti menemukan 38 Farsh al-Hurif yang tidak berpengaruh ke
penafsiran. Farshul huruf tersebut hanya disampaikan perbandingan
dengan beberapa imam gurra’ lainnya oleh Syaikh Nawawi.

Terakhir, Farsh al-Hurif berpegaruh pada penafsiran, yaitu ketika
terdapat Farsh al-Hurif yang dibaca imam qira’at dan dijelaskan arti dari
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perbedaan pembacaan tersebut misalnya pada Surah Al-Baqarah ayat 222,
terdapat Farsh al-Hurif pada lafaz [)J.é)a_;, Ibnu Kasir, Naf’, Abu ‘Amr,

Ibnu Amir, dan Hafs, serta Ya’kub Al-Hadrami membaca dengan lafaz
Yathurna (Ta’) yang di-sukun-kan dan Ha yang di-dammab-kan, artinya
hingga darah haidnya terhenti. Adapun Syu’bah, Hamzah, dan Al-Kisai
membacanya dengan Tz dan Ha yang di-zasydid-kan, yakni Yattahbarna,
artinya sampai mereka mandi jinabah. Dalam aspek ketiga ini, penulis
menemukan 10 Farsh al-Hurif yang berpengaruh pada penafsiran.

E. Implikasi Qira’at Terhadap Penafsiran dalam Tafsir Marah
Labid

1. Q.S Al-Baqarah: 10

2088 L (oflZ - T 8017 8 (%~ o357 C z _ . sd 337 A2 8 _3 o’a .
Qj")‘%ﬂ \)JK \Aiyb ? (Q:!\ k.)\.)& r@j \.«b}ﬂ ‘UJ\ f’bJ\Jﬁ yubJA f@f)’bt}/

10. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambab penyakitnya dan mereka
mendapat azab yang sangat pedih karena mereka selaln berdusta. >

Ayat tersebut menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang
memiliki penyakit dalam hati, yang merujuk pada keraguan, kemunafikan,
atau niat jahat. Sebab sifat mereka yang selalu berdusta dan tidak jujur,
Allah menambah penyakit dalam hati mereka, yang mengakibatkan mereka
menerima azab yang sangat pedih. Ini menunjukkan konsekuensi dari
tindakan mereka dan bagaimana ketidakjujuran dapat mengakibatkan
kerugian yang lebih besar di akhirat. Pada ayat tersebut, Syekh Nawawi al-

Bantani menjelaskan perbedaan gira’at pada lafaz s i&=3. Imam Naff,

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membaca dengan fasydid yakni
Yukazgzibun, artinya disebabkan mereka mendustakan Nabi Saw.
Sedangkan Ulama’ lain membacanya dengan meringankan za/tanpa zasydid,

37 Kemenag, Al-Qur'an Dan Terjemabannya, ketiga (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019).
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artinya karena mereka berdusta dalam ucapan mereka yang mengatakan,
“Kami beriman dalam hati kami”. Dalam penjelasan itu, yang dimaksud
“Mereka” adalah ‘Abdullah ibnu Abu Wajd ibnu Qais dan Mu’tib ibnu

Qusyair.™ Konsekuensi dari perbedaan gira'at tersebut menimbulkan

makna yang berbeda, di mana Imam ‘Asim menggunakan bentuk - J;_;
34;5; dari /22 tsulasi mujarrod dan Imam Nafi” menggunakan bentuk - Jfé
:}i:’:.; dari /2’2 mazid ruba’t, yang memiliki faidah sesuatu yang ‘sangat’. Oleh

karena itu, jika menggunakan bentuk 3;.;; - Ji;, Imam Nawawi hendak

menyampaikan bahwa Ibn Qais dan Ibn Qusyair memiliki sifat yang sangat
berdusta di dalam hatinya.

2. Q.S Al-Baqarah: 119

J

o - _ s i‘; /ﬁ
”(,;?é.\g},;u;\&ppvja

119. Sesunggubnya Kami telah mengutusmu (INabi Mubammad) dengan hak sebagai

55555 et 3 ST

pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Engkan tidak akan dimintai

(pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka.”’

Syaikh Nawawi juga menyamapaikan penjelasan gira,at dalam QS.
Al-Baqarah: 119. Ayat tersebut menjelaskan, bahwa Nabi Muhammad
Saw. diutus sebagai pembawa kabar gembira bagi para pengikutnya dan
sebagai pemberi peringatan bagi orang-orang kafir. Selain itu, Nabi tidak

bertanggung jawab atas orang-orang yang tidak beriman. Perbedaan gira’ar
pada ayat di atas terdapat pada lafaz ‘ji..g Syekh Nawawi dalam kitab tafsir

Marah Labid menjelaskan bahwa Jumhur ulama’ membacanya dengan Tz

dan Lam yang di-rafa-kan kedua-duanya sebagai kalimat berita. Sehingga

38 Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir A-Munir (Marah Labid Jilid 1) (Sinar Baru
Algesindo, 2017).

% Kemenag, A~-Qur'an Dan Terjemahannya.

40 Ibid.
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menimbulkan makna, bahwa Nabi Muhammad Saw. bukanlah orang yang
dimintai pertanggungjawaban tentang mereka, mengapa mereka tidak mau
beriman kepada sesuatu yang diturunkan kepada Nabi sesudah Nabi
sampaikan kepada mereka risalah yang dipercayakan kepada Nabi."

Imam Nafi’ membacanya dengan bacaam jag dan Ta’ yang di-
fathah-kan sebagai (nabi) larangan. Sehingga menimbulkan makna larangan
kepada Nabi Muhammad untuk menanyakan tentang sesuatu yang akan
menimpa mereka kelak di hari kiamat. Hal itu sebagai peringatan tentang
realitas azab yang keras kepada orang-orang kafir, sehingga pendengar
tidak akan mendengar beritanya. Konsekuensi dari perbedaan gira’at
tersebut menimbulkan makna yang berbeda dati setiap bacaan. Syaikh
Nawawi meskipun menggunakan qiraah ‘Ashim, namun ia juga
menyampaikan pendapat Imam Naft’, secara tidak langsung Syaikh
Nawawi ingin menyampaikan makna larangan (nahi) dan makna peniadaan
(nafi) melalui dua vatian giraat yang disampaikan.*

3. Q.S Al-Baqarah: 125
&aﬁr c‘).s\r\.;;c \j.«\ﬁ-\) L:;\juuw \:.;k.,wj\\;,\.;.;-}
" N\ S5 GaSal; GaOWaN (a3 1555 & Jaanll3 0033 )

125. (Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumal itu (Ka‘bah) tempat berkumpul dan
tempat yang aman bagi manusia. (Ingatlah ketika Akn katakan,) “Jadikaniah
sebagian Magam 1brabim sebagai tempat salat.” (Ingatlah ketika) Kami wasiatkan
kepada Lbrabim dan Ismail, “Bersibkanlal rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf,
_yang iktikaf, serta yang rukutk dan sujnd (salat)!”

Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah yang menyebut Ka’bah
sebagai tempat berkumpul dan yang aman bagi manusia, serta menjadikan
maqam Ibrahim sebagai tempat salat. Syekh Nawawi al-Bantani

4 Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Marah 1abid Jilid 1).
42 Ibid.

3 Kemenag, A~-Qur'an Dan Terjemahannya.

# Ibid.



Al Itgan : Jurnal Studi Al-Qur’an
Vol. 10 No. 1(2024): 45-84
Doi: https://doi.org/10.47454/itqan.v10i1.1020

68

menyatakan perbedaan gira’at ayat tersebut pada lafaz \)i\;\} Ibnu Katsir,

Abu ‘Amr, Hamzah dan ‘Asim serta Al-Kisai membacanya dengan Kha
yang di-kasrah-kan dalam bentuk Amar yakni Watta khizu. Dalam hal ini
terdapat keterangan, bahwa Qatadah dan As-Suddi diperintakan untuk
melaksanakan shalat di dekat magam Ibrahim. Imam Nafi’ dan Ibnu ‘Amir
menggunakan dalam bentuk Madi “Wat fakbazi”, dengan Kha yang di-
fathab-kan, yang berarti sebagai berita tentang putra Nabi Ibrahim dan
keturunannya, bahwa mereka menjadikan maqamnya sebagai tempat
salat.”” Konsekuensi dari perbedaan g/raat tersebut menimbulkan makna
yang berbeda dari setiap bacaan. Kedua lafaz yang disampaikan memiliki
bentuk amar, namun memiliki makna yang berbeda. Jika menggunakan

lafaz 3£\ bermakna ‘menjadikan’ dan jika menggunakan lafaz 3|

bermakna “mengambil”. Syaikh Nawawi dalam hal ini ingin
menyampaikan tentang perintah dan kabar gembira dengan perbedaan
lafaz tersebut. Jika perintah, maka khitab dimaksud dalam ayat tersebut
bisa dimungkinkan Qatadah, as-Suddi, dan Nabi Muhammad seperti yang
disampaikan Az-Zuhailiy.* Akan tetapi, jika yang digunakan adalah fiil
madi, maka maknanya adalah kabar gembira bahwa telah diperkenankan

makam ibrahim sebagai musalla.

4. Q.S Al-Baqarah: 144
P Zro., -5 3.57< & sz PR e oo
s d)s AVICR VRO VA IE RSP VO | g | OVE S RUNVERTINY
UJJJ\ &5 0 Oolat SR |55 LS diay f\jé’\ wJ\J)M
ivé)o}/‘::\-i-ak}é\-” \\A) {L@S}&ﬁéﬁv\ 5; o 3 i“

144.  Sunggub, Kami melibat wajabmu (Nabi Mubammad) sering menengadah ke
langit. Maka, pasti akan Kami palingkan engkan ke kiblat yang engkau sukai. 1aln,

* Al-Tawi, Tafsir Al-Munir (Marah Labid Jilid 1).
46 Wahbab Al-Zuhaili, Tafsir A-Munir (Dar Al-Fikr, 2005).
4 Kemenag, A/-Qur'an Dan Terjemabannya.
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hadapkanilah wajabmu ke arah Masjidilbaram. Di mana pun kamu sekalian berada,
hadapkanilah wajabmun ke arab itu. Sesunggubnya orang-orang yang diberi kitab benar-
benar mengetabui babwa (pemindabhan kiblat ke Masjidilharam) itu adalah kebenaran
dari Tuban mereka. Allab tidak lengab terbadap apa yang mereka kerjakan.”

Ayat di atas menjelaskan tentang pemindahan kiblat dari arah
sebelumnya ke Masjidilharam di Makkah. Allah menyatakan bahwa Dia
memperhatikan Nabi Muhammad SAW yang sering menengadah ke
langit, dan sebagai jawaban atas harapan tersebut, Allah memerintahkan
Nabi untuk menghadap ke Masjidilharam. Ayat ini juga menegaskan
bahwa orang-orang yang diberi kitab (ahlul kitab) sebenarnya mengetahui
bahwa perubahan kiblat ini adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Selain
itu, Allah menegaskan bahwa Dia tidak lengah terhadap perbuatan mereka.
Syekh Nawawi al-Bantani menyatakan perbedaan gzra’at ayat tersebut pada

lafaz /}L:.;.l Ibnu ‘Amir, Hamzah dan Al-Kisai membacanya dengan

memakai Ta, sedangkan ulama’ lainya membacanya dengan menggunakan
ya sesuai dengan ayat. Konsekuensi dari perbedaan cara baca tersebut
menjadikan objek yang dituju berbeda, Dimana ketika dibaca dengan
menggunakan Tae maka khitab yang dituju adakalanya kepada kaum
muslim, adakalanya kepada ahli kitab. Sedangkan, ketika dibaca dengan
menggunakan ya, merujuknya kepada Ha'wiai. Konsekuensi dari
perbedaan gira’at tersebut menimbulkan objek yang dituju berbeda dari
setiap bacaan.”
5. Q.S Al-Baqarah: 165

Z( -

el 5alls & i 288 552 BRI 035 e S 55 s 5
50 Ges b g & Ooaad 655 s ol o 50 4682 48T

u\.ud\ e 2

48 Ibid.
4 Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Marah 1abid [ilid 1).
50 Kemenag, A/-Qur'an Dan Terjemabhannya.
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165.  Di antara manusia ada yang menjadikan (sesuatn) selain Allah sebagai
tandingan-tandingan (bagi-Nya) yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman sangat kuat cinta mereka kepada Allah. Sekiranya orang-
orang yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat),
babwa kekunatan itu semuanya milik Allah dan bahwa Allab sangat keras azab-Nya,

(niscaya mereka menyesal).”’

Ayat diatas menjelaskan tentang cinta orang-orang beriman
kepada Allah dan penyesalan orang-orang yang zalim, yang akan muncul
jika mereka melihat betapa kerasnya azab di hari kiamat. Syekh Nawawi

menyatakan perbedaan gira'at ayat tersebut pada lafaz (¢ 73;. Jumhur ulama

membacanya Yarz dengan memakai Yz dengan Hamzah yang di-fathah-
kan pada Anna. Yang menurut pendapat gira’at sab’ab artinya Seandainya
orang-orang yang mempersekutukan Allah itu mengetahui kerasnya azab
Allah dan kekuatan-Nya, niscaya mereka tidak akan menjadikan sekutu-
sekutu bagi Allah. Sedangkan selain giraat sab’ah, dibaca dengan Hamzah
yang di-kasrab-kan, sehingga bermakna Seandainya orang-orang yang
zalim karena menyembah berhala sembahan mereka untuk menolong
mereka, niscaya mereka akan mengatakan, “Sesunggubnya selurnb kekuatan
itn milik Allah.”>

Imam Nafi’ dan Ibnu ‘Amir membacanya dengan memakai Tu
yakni Tara dan Hamzah yang di-fathah-kan, yakni Anna sebagai khitab yang
ditujukan kepada Rasulullah Saw atau kepada setiap orang yang layak
untuk dikhitab. Sehingga menimbulkan makna, seandainya engkau melihat
ketika orang-orang yang zalim menyaksikan azab Allah yang menimpa
mereka, tentulah engkau melihat bahwa seluruh kekuatan itu milik Allah.
Namun, jika Hamzah Inna di-kasrab-kan, maka menimbulkan makna
“Seandainya engkau melihat orang-orang yang mempersekutukan Allah itu
ketika mereka menyaksikan azab, tentulah engkau katakan bahwa
sesungguhnya seluruh kekuatan itu milik Allah.” Namun, Ibnu ‘Amir

51 Ibid.
52 Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Marah Labid [ilid 1).
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membacanya dengan men-dammah-kan Yz sehingga menjadi Yura.”
Konsekuensi dari perbedaan gira’at tersebut menimbulkan makna yang
berbeda dari setiap bacaan. Lafaz inna dan anna secara makna tidak
memiliki perbedaan yang substansial, namun hanya memiliki perbedaan
aturan tata letak redaksional. Akan tetapi, lafaz yura menggunakan bentuk
majhul yang maknanya berkonsekuensi pasif (diperlihatkan).

6. Q.S Al-Baqarah: 210

2 505§ N A T (PR (N L T N R N AT zos120” (<
O 5 ety A5, T Al WA 6k B 3 AN ceish O OR% s

€ 50383 502 2 T
BT NP Jdh

210. Tidak ada yang mereka tunggn-tunggn (pada hari Kiamat), kecuali kedatangan
Allab dalam naungan awan bersama malaikat (untuk melaknkan perbitungan),
sedangkan perkara (mereka) felah diputuskan. Kepada Allablah segala perkara
dikembalikan.

Ayat diatas menjelaskan tentang harapan orang-orang yang ingkar
dan menantikan kedatangan Allah pada hari Kiamat, yang akan datang
dalam naungan awan bersama malaikat untuk melakukan perhitungan atas
amal perbuatan mereka. Syekh Nawawi al-Bantani menyatakan perbedaan

gira’at ayat tersebut pada lafaz é:;-jf Ibnu Ksir, Abu ‘Amr, dan Asim

membacanya sebagaimana redaksi, Turja’u dalam bentuk mabni majhul.
Sedangkan Ibnu ‘Amir, Hamzah, dan Al-Kisai membacanya dalam bentuk
mabni fail, yakni Tari'n yang bermakna Tasiru. Konsekuensi dari
perbedaan gira’at tersebut, jika dibaca Tu7ja’n maka artinya sesuai dengan
arti yang tertera dalam ayat, yaitu “Dan hanya kepada Allah dikembalikan
segala urusan”, hal ini memberikan makna, bahwa Allah memberikan
kekuasaan kepada hamba-hambaNya untuk mengatur urusan-urusan yang
berkaitan dengan makhluk-Nya di dunia. Namun ketika sudah berada di
akhirat, maka tiada yang berkuasa untuk memutuskan sesuatu selain Allah.
Adapun Ibnu ‘Amir, Hamzah, dan Al-Kisai membacanya dengan bentuk

53 Ihid.
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mabni fa’il Tari’n, yang bermakna Tasiru yakni kembali. Sebagaimana
makna yang terdapat pada Q.S Asy-Syura: 53.** Konsekuensi dari
pertbedaan gira'at tersebut menimbulkan makna yang tidak begitu
substansial, hanya perbedaan redaksional.

7. Q.S Al-Baqarah: 222

YJ uw\ds \.‘M;J\\jjjx.c\.e L;J\jlbd.e ug.:gd\u:—u\:a
C4EIT w;f\wuﬁ;;;tg;@%bb 5ok 35 u»f,u
°°&;’,Z£iﬁ | g Gl

222. Mereka bertanya kepadamn (Nabi Mubammad) tentang haid. Katakaniabh,
“Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jaubilah para istri (dari melaknkan hubungan
intim) pada waktu baid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan
hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa baid). Apabila mereka benar-benar
suct (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang
diperintabkan Allah kepadamn. Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang

bertobat dan menynkai orang-orang yang menyncikan diri.”®

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan Allah terhadap suami
untuk mendekati atau berhubungan intim dengan istrinya pada waktu
haid, sebelum istri tersebut suci. Ayat ini turun berkenaan dengan
kebiasaan kaum Yahudi yang menjauhi istri mereka ketika haid. Dari hal
tersebut, para sahabat menanyakannya pada Rasulullah, lalu Allah
menurunkan firman -Nya, wayas ‘alunaka ‘anil-mabidigul huwa azan fa’'tazilun-
nisa’a fil-mabid. Rasulullah bersabda, yang mana ketika istri-istri kalian haid,
kalian boleh melakukan apapun kecuali berhubungan badan. Mendengar
Keputusan Rasulullah, kaum yahudi berasumsi bahwa Rasulullah tidak
mau membiarkan urusan mereka, kecuali Rasulullah menyatakan pendapat
yang berbeda dari mereka, atas persoalan itu. Mendengar hal itu, Usaid bin
Hudair dan Abbad bin Bisyr mendatanggi Rasulullah dan berkata, kaum

> Ibid.
55 Kemenag, A/~-Qur'an Dan Terjemahannya.
56 Ibid.
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yahudi mengatakan begini dan begitu, jadi kami tidak membiarkan para
istri tinggal serumah dengan kami selama haid.”

Syekh Nawawi al-Bantani menyatakan perbedaan gira'at ayat
tersebut pada lafaz (745, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu ‘Amir, dan Hafs,

serta Ya’kub Al-Hadrami membaca Yathurna dengan Ta’yang di-sukun-kan
dan Ha’ yang di-dammah-kan, sechingga menimbulkan arti hingga darah
haidnya terhenti. Adapun Syu’bah, Hamzah dan Al-Kisa’i membacanya
dengan Ta’ dan Ha’ yang di-tasydid-kan, yakni Yattaharna, yang artinya
sampai mereka mandi jinabah terlebih dahulu. Dari perbedaan
pengucapan lafaz tersebut menimbulkan perbedaan hukum yang
terkandung didalamnya. Dimana ketika dibaca Yathurna, akan berbunyi
bahwa apabila darah haid perempuan berhenti, tidak dihalalkan bagi suami
menyetubuhinya, kecuali sesudah mandi jinabah, ini adalah pendapat
Imam Malik, Al-Auza’i, As-Sauri, dan Asy Syafi yang telah bersepakat.”
Sedangkan ketika dibaca Yattaharna, akan berbunyi apabila seorang melihat
tanda suci sebelum sepuluh hari, maka suami tidak boleh mendekati istri.
Namun, jika dia melihat tanda suci pada hari kesepuluh, suami boleh
menggaulinya sekalipun belum mandi jinabah, ini adalah pendapat Abu
Hanifah yang termasyhur.” Melihat perbedaan pandangan para ulama,
mengesankan bahwa dua pandangan yang berbeda dapat dikompromikan,
yaitu Allah melarang suami berhubungan seks dengan istri yang sedang
haid sampai berhenti haidnya.”’ Syaikh Nawawi dalam hal ini memberikan
penjelasan perbedaan gira'at untuk mengeksplorasi perbedaan hukum di
kalangan imam mazhab.

5T Al-Jawi, Tafsir A-Munir (Marah Labid Jilid 1). Lihat Juga, Kemenag, Asbabun Nuzul,
cetakan ke (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017).

58 al-Jawi, Tafsir A-Munir (Marah Labid [ilid 7).

%9 Ibid.

60 Muhammad Esa Prasastia Amnesti dan Ahmad Yusam Thobroni, ‘“Pengaruh
Perbedaan Qira’at Shahih dalam Penafsiran Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap
Hukum,”  Jurnal ~ Pendidikan — Indonesia 2, no. 09  (2021):  1572-81,
https://doi.otg/10.59141/japendi.v2i09.280.
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249.  Maka, ketika Talut keluar membawa bala tentara(-nya), dia berkata,
“Sesunggubnya Allah akan mengujimn dengan sebuah sungai. Maka, siapa yang

meminum (airnya), sesunggubnya dia tidak termasuk (golongan)-ku. Siapa yang
tidak meminumnya, sesunggubnya dia termasuk (golongan)-ku kecuali menciduk
seciduke dengan tangan.” Akan tetapi, mereka meminummnya kecnali sebagian kecil
di antara mereka. Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang beriman bersamanya
menyeberangi sungai itu, mereka berkata, “Kami tidak kunat lagi pada hari ini
melawan Jalut dan bala tentaranya.” Mereka yang meyakini babhwa mereka akan
menemui Allah berkata, “Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok
besar dengan igin Allah.” Allah bersama orang-orang yang sabar.*

Ayat di atas menjelaskan tentang ujian yang dihadapi oleh Talut
dan pasukannya ketika mereka hendak melawan Jalut. Talut
menginformasikan pasukannya, bahwa Allah akan menguji mereka dengan
sebuah sungai, di mana hanya mereka yang tidak mengonsumsi airnya yang
termasuk dalam golongannya. Syekh Nawawi al-Bantani menyatakan

perbedaan gira’at ayat tersebut pada lafaz Z.QJ.:: Ibnu Kasir, Abu ‘Amr dan

‘Arafah membacanya dengan Gin yang di-fathah-kan, yakni Garfatan. Hal
yang sama juga juga dilakukan oleh Ya’kub dan Khalaf. Sedangkan Asim,
Ibnu Amir, Hamzah, dan Al-Kisai membacanya dengan dammab, yakni
Gurfah. Dengan perbedaan cara baca, menimbulam perbedaan makna,

o1 kemenag, ALQur'an Dan Terjemahannya.
62 Tbid.
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Dimana ketika Gurfah dibaca dengan Gin yang di-dammah-kan memiliki

arti sedikit air yang dihasilkan dari satu cidukan telapak tangan. Adapun

Garfah, memiliki arti seciduk air. Seciduk air cukup untuk mereka, hewan

kendaraan, dan muatan mereka.” Konsekuensi dari perbedaan gira'at

tersebut menimbulkan makna yang berbeda dalam sebuah alat (wasilah),

oleh karena itu Syaik Nawawi secara tidak langsung ingin menyampaikan

perbedaan makna dengan ilustrasi sebuah alat.

9. Q.S Al-Baqarah: 259
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259. Atan, seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya)
telabh robob menutupi (reruntuban) atap-atapnya. Dia berkata, “Bagaimana Allah
menghidupkan  kembali  (negeri) ini  setelal  kebancurannya?”  Laln, Allab
mematikannya selama seratus tabun, kemudian membangkitkannya (kembali). Dia
(Allab) bertanya, “Berapa lama engkan tinggal (di sini)?” Dia menjawab, “Aku
tinggal (di sini) sehari atau setengah hari.” Allab berfirman, “Sebenarnya englan telah
tinggal selama seratus tabun. Libatlah makanan dan minumanmn yang belum
bernbab, (tetapi) libatlah keledainmu (yang telah menjadi tnlang-belnlang) dan Kami
akan menjadikannn sebagai tanda (kekuasaan Kami) bagi manusia. Libatlah tnlang-
belulang (Reledai itn), bagaimana Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami
membalutnya dengan daging (sebingga bidup kembali).” Maka, ketika telah nyata
baginya, dia pun berkata, “Akn mengetabui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatn.””

03 Al-Tawi, Tafsir Al-Munir (Marah Labid Jilid 1).
04 Kemenag, A/~-Qur'an Dan Terjemahannya.

65 Thid.
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Ayat diatas menjelaskan tentang tentang kekuasaan Allah dalam
menghidupkan kembali makhluk setelah mati. Dalam ayat tersebut,
terdapat cerita, seseorang melewati negeri yang telah hancur dan
meragukan kemampuan Allah untuk menghidupkannya kembali. Setelah
Allah  mematikannya  selama  seratus tahun dan  kemudian
membangkitkannya, orang itu menyadari bahwa waktu yang dia rasakan
hanya schari atau setengah hari. Allah menunjukkan tanda-tanda
kekuasaan-Nya dengan mempertahankan makanan dan minumannya yang
tidak berubah, sementara keledainya telah menjadi tulang-belulang.
Melalui proses ini, orang tersebut akhirnya memahami dan mengakui
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.*

Syekh Nawawi al-Bantani menyatakan perbedaan gira'at ayat
tersebut pada lafaz \.&}gx g;zj . Imam Naf?’, Ibnu Kasir, dan Abu Amr

membacanya dengan memakai Ra, yakni Nansyuruha artinya bagaimana
Kami menghidupkan dan menciptakannya kembali. Sedangkan Imam
Hamzah dan Al-Kisai membacanya dengan Za, yakni Nunsyizuha artinya

bagaimana Kami Menyusun tulang-belulang itu kembali.” Lafaz 25

memiliki makna menyusun atau membangun kembali, sedangkan lafaz .23

memiliki makna yang hampir kontradiktif, sebab lafaz nasyara juga
memiliki makna ‘menyebarkan’; ‘menggantungkan’; ‘mengeluarkan’; akan
tetapi ia juga memiliki makna ‘menghidupkan kembali’.” Syaikh Nawawi
dalam hal ini memberikan eksplorasi varian bacaan untuk
memperkenalkan sinonim dari sebuah lafaz, meskipun lafaz tersebut
riskan untuk disalahpahami. Varian gira’at yang disampaikan Nawawi tidak

substansial secara makna, hanya sekadar redaksional.

0 Al-Tawi, TAFSIR Al-Munir (Marah Labid Jilid 1).
7 Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Marah 1.abid Jilid 1)
%8 Tbnu Manzur, Lisanul Arab (t.t.).
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271, Jika kamn menampakkan sedekabmn, itn baik. (Akan tetapi,) jika kamu
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, itn lebib baik
baginn. Allah akan menghapus sebagian kesalahanmn. Allah Maba Teliti terbadap
apa yang kamu kerjakan.”’

Ayat di atas menjelaskan tentang perilaku orang yang bersedekah,
meskipun menampakkan sedekah itu baik, menyembunyikannya justru
lebih baik. Syekh Nawawi al-Bantani menyatakan perbedaan gzra’at ayat

tersebut pada lafaz J_:_E;aé Ibnu Kasir, Abu ‘Amr, dan ‘Asim dalam riwayat

Abu Bakar membacanya dengan Nukaffirn dengan memakai Nun dan Ra’
yang di-rafa-kan. Sedangkan Nafi’, Hamzah, dan Al-Kisai membacanya
dengan memakai Nun dan Jazm “Nukaffir’, sehingga memiliki arti Kami
menghapuskan sebagian dosa-dosamu sesuai dengan kadar sedekahmu.”

Ibnu ‘Amir dan Hafs dari ‘Asim membacanya Yukaffirn dengan
memakai Yz dan Rz yang di-rafa-kan, yang berarti Allah akan
menghapuskan atau sedekah yang dilakukan secara diam-diam akan
menghapuskan. Selain itu, dalam gira'at syazzah ada yang membaca
Tukaffir dengan memakai Tz dan Jazm, sedangkan fa’ilnya merujuk kepada
sadaqat. Adapun Al-Hasan membacanya dengan memakai Tz dan nasab
dengan meng-idmar-kan An. Konsekuensi dari perbedaan pengucapan
lafaz tersebut menimbulkan perbedaan makna. Pembacaan dengan lafaz
nukaffir, makna tersebut akan berbunyi, bahwa Allah akan menghapus
dosa-dosa kamu sesuai dengan kadar sedekah yang dilakukan. Sedangkan
ketika dibaca Ywkaffirn, akan bermakna Allah akan menghapuskan

% Kemenag, A-Qur'an Dan Terjemabannya.
70 Ibid.
"V Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Marah Labid [ilid 1).
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dosamu, atau dengan sedekah yang dilakukan secara sembunyi.”” Dari

perbedaan gira’at di atas tidak menimbulkan pengaruh substansial pada

penafsiran, hanya memunculkan petbedaan damir dan khitab yang

berbicara.
Tabel Kesimpulan Pembahasan
No Bacaan Qira’at Arti/Makna

1. :))5’5 ; Imam Nafi’, Ibnu | disebabkan mereka mendustakan
Katsir, Abu Amr, dan | Nabi Saw.
Ibnu Amir membaca
dengan ‘zasydid yakni
Yukazzibun
Ulama’ lain | karena mereka berdusta dalam
membacanya dengan | ucapan mereka yang mengatakan,
meringankan zal | “Kami beriman dalam hati kami”.
tanpa  tasydid  yakni
Yukazibun

2. ¢ | Jumhur ulama’ | Bahwa Nabi Muhammad bukanlah

membacanya dengan
Ta dan Lam yang di-

orang yang dimintai pertanggung
jawaban atas mereka, mengapa tidak

rafa’-kan kedua- | beriman  atas  sesuatu  yang
duanya diturunkan kepada Nabi.
Imam Nafi’ | larangan kepada Nabi Muhammad

membacanya dengan
bacaam jazm dan Ta’
yang di-fathah-kan
sebagal (nahi) larangan

untuk menanyakan tentang sesuatu
yang akan menimpa mereka kelak di
hari kiamat

72 Ibid.
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152215

Ibnu Katsir, Abu
‘Amr, Hamzah dan
‘Asim serta Al-Kisai
membacanya dengan
Kbha yang di-kasrah-

kan dalam bentuk
Amar  yakni  Watta
khizun

‘menjadikan’

Imam Nafi’ dan Ibnu
‘Amir menggunakan
dalam bentuk Madi
“Wat takhazu’”,
dengan Kha yang di-
Jfathah-kan

“mengambil”

{u}/o’
u}w—:

Ibnu ‘Amir, Hamzah
Al-Kisai
membacanya dengan

dan

memakai Ta

ketika dibaca dengan menggunakan
Ta
adakalanya kepada kaum muslim,
adakalanya kepada ahli kitab

maka  Rhitab  yang  dituju

ulama’ lainya
membacanya dengan
menggunakan ya

sesual dengan ayat

ketika dibaca dengan menggunakan
ya, merujuknya kepada Ha wla'i

Sp &

R

R

Jumbhur ulama

membacanya Yara
dengan memakai Ya
dengan Hamzah yang
di-fathah-kan ~ pada

Anna

Seandainya orang-orang
Allah

mengetahui kerasnya azab Allah dan

yang
mempersekutukan itu
kekuatan-Nya, niscaya mereka tidak

akan menjadikan sekutu-sekutu bagi
Allah

selain giraat sab’ah,

dibaca

dengan

Seandainya orang-orang yang zalim

karena menyembah berhala
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Hamzah  yang  di- | sembahan mereka untuk menolong
kasrah-kan mereka, niscaya  mereka akan
mengatakan, “Sesunggubnya  selurub
kekuatan itu milik Allah.”

Imam Nafi’ dan Ibnu | seandainya engkau melihat ketika
‘Amir membacanya | orang-orang yang zalim
dengan memakai Tz | menyaksikan azab Allah yang
yakni  Tara  dan | menimpa mereka, tentulah engkau
Hamzah  yang  di- | melihat bahwa seluruh kekuatan itu
fathah-kan milik Allah

6. 5202 | Ibnu Ksir, Abu ‘Amr, | “Dan hanya kepada  Allah

& dan Asim | dikembalikan segala nrusan”

membacanya
sebagaimana redaksi,
Turja’u dalam bentuk
mabni majhul
Ibnu ‘Amir, Hamzah, | Tasiru yakni kembali. Sebagaimana
dan Al-Kisai | makna yang terdapat pada Q.S Asy-
membacanya  dalam | Syura: 53
bentuk mabni fail,
yakni  Tari’n  yang
bermakna Tasiru

7. Ibnu Katsir, Abu | hingga darah haidnya terhenti

Oa;)a:

Amr, Ibnu ‘Amir, dan
Hafs, serta Ya’kub Al-
Hadrami  membaca
Yathurma dengan Ta’
yang di-sukun-kan dan
Ha’ yang di-dammah-
kan
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Syuw’bah, Hamzah dan | sampai mereka mandi jinabah
Al-Kisa’i tetlebih dahulu

membacanya dengan
Ta’ dan Ha’ yang di-
tasydid-kan,
Yattaharna

yakni

Ibnu Kasir, Abu ‘Amr
‘Arafah
membacanya dengan
Gin yang  di-fathah-
kan, yakni Garfatan

dan

air seciduk

Asim, Ibnu Amir,
Hamzah, dan Al-Kisai
membacanya dengan
dammab, yakni Gurfah

sedikit air yang dihasilkan dari satu
cidukan telapak tangan.

Imam Nafi’, Ibnu
Kasir, dan Abu Amr
membacanya dengan
memakai Ra, yakni

Nansyuruha

bagaimana Kami menghidupkan

dan menciptakannya kembali

Imam Hamzah dan
Al-Kisai membacanya
Za,
Nunsyizuha

dengan yakni

bagaimana Kami Menyusun tulang-
belulang itu kembali

10.

w
. s

A=

Imam Nafi’, Hamzah,
Al-Kisai
membacanya dengan
memakai Nun dan
Jazm “Nukaffir

dan

Kami  menghapuskan  sebagian
dosa-dosamu sesuai dengan kadar

sedekahmu
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Ibnu ‘Amir dan Hafs | Allah akan menghapuskan atau
dari ‘Asim | sedekah yang dilakukan secara
membacanya diam-diam akan menghapuskan
Yukaffiru dengan
memakai Yz dan Rz
yang di-rafa-kan

F. Simpulan

Keterpengaruhan  gira,at dalam  sebuah penafsiran  cukup
memberikan gambaran dari sebuah isu penelitian. Qira'at yang
disampaikan Syaikh Nawawi dalam penafsiran Surah Al-Bagarah memiliki
dampak terhadap produksi makna dan penafsiran yang disampaikan.
Setidaknya terdapat 10 Farsh al-Hurif dalam QS. Al-Baqarah yang memiliki
dampak terhadap penafsiran. 10 Farsh al-Hurif yang disampaikan memiliki
beberapa dampak, antara lain: dampak substansial yang menjelaskan
perbedaan mazhab hukum fikih, dampak kepada redaksional yang
berimplikasi pada perbedaan makna khitab dan mukhattab, dan dampak
kepada perbedaan makna yang tidak substansial karena mengeksplorasi
sinonim dari sebuah lafaz. Penjelasan gira'at Syaikh Nawawi meskipun
tidak semuanya berdampak pada substansial produksi makna, namun
cukup berdampak dalam hal redaksional. Penjelasan gira at Syaikh Nawawi
ini dapat dibuktikan kembali dengan sampling data yang berbeda, yakni
dengan surah atau tema lain.
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